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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis mengambil referensi dari
beberapa penelitian sebelumnya untuk menggali informasi tentang teori
yang berkaitan dengan judul yang digunakan sebagai landasan teori.
Adapun penelitian sebelumnya yang menjadi tinjauan pustaka dalam
penulisan ini adalah sebagai berikut:

Habib Kurniawan (2017), melakukan penelitian dengan judul
Aplikasi pembelajaran bahasa arab (BABA) berbasis Android. Penelitian ini
membahas mengenai bahasa arab (BABA) dengan bahasa pemrograman java
guna mempermudah membaca bahasa arab di android khususnya untuk

anak-anak sekolah dasar.

Hendra Utama (2016), melakukan penelitian dengan judul Doa
dalam Ajaran agama hindu yang membahas mengenai doa-doa di ajaran
agama Hindu yang berbasis Android guna mempermudah masyarakat

umum untuk mempelajari doa- doa agama Hindu melalui smartphone.

Hendrikus Erwin Siki (2015), melakukan penelitian dengan judul
Aplikasi Pembelajaran doa umat Kristiani berbasis Android. Penelitian ini
membahas mengenai Doa umat Kristiani berbasis Android guna
mempermudah umat Kristen Indonesia khususnya untuk para pengguna

android.



Utomo, Ardy, essy Desiana, Muhammad Rachmadi (2019), melakukan
penelitian yang membahas mengenai Pengembangan aplikasi perencana
wisata “plesir” berbasis android dan ios yang menggunakan bahasa C, C++,
dan Kotlin. Informasi yang ditampilkan dalam aplikasi Mobile untuk

mempermudah wisatawanmencari wisata di daerah “plesir”.

Yogo Hermawan (2020), melakukan penelitian dengan judul
Implementasi Framework Flutter pada Aplikasi Dinamis untuk
pembelajaran Agama Islam bagi Anak. Aplikasi tersebut dibangun dengan
menggunakan bahasa C, C++, dan Dart. Informasi yang ditampilkan dalam
aplikasi Mobile ini membantu anak-anak sekolah dasar untuk belajar agama

islam menggunakan smartphone android maupun iOS dengan mudah.

Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu mengenai
pembelajaran agama. Sebagaimana di sajikan pada tabel 2.1 Tinjuan Pustaka

di bawah ini.



Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka

No | Penulis Bahasa Objek Hasil Penelitian
Pemograman
/Teknologi
1. | Habib Java/Android | Anak-anak | Aplikasi
Kurniawan Sekolah pembelajaran
(2017) Dasar bahasa arab
(BABA)
berbasis Android.
2. | HendraUtama | Java/Android | Masyarakat | Doa salamajaran
(2016) umum agamaHindu
3. | Hendrikus Java/Android | Pengguna Aplikasi
Erwin Siki Android pembelajaran doa
(2015). (umat umat Kristiani
Kristiani) berbasir Android
4. | Utomo, Ardy, Dart/Flutter | Masyarakat | Pengembangan
Essy Desiana, umum aplikasi perencana
Muhammad wisata “plesir”
Rachman berbasis android dan
(2019) i0s
5. | Yogo Dart/Flutter | Anak-anak | Implementasi
Hermawan sekolah frameworkflutter
(2020) dasar. pada aplikasi
dinamis untuk
pembelajaran agama
islam bagi anak.

2.2 Dasar Teori

2.2.1 Pengertian Doa

Doa merupakan salah satu unsur keyakinan yang mempunyai ke

dudukan yang teramat penting dan memiliki ke gunaan serta manfaat

yang sangat besar terutama dalam pembinaan etika, moral dan spiritual.

Oleh karena itu doa harus diyakini dan diucapkan atau disampaikan

dengan kesucian serta ketulusan hati kepada Hyang Widhi (Tuhan Yang




Maha Esa), sebagai puja dan puji guna tercapainya suatu tujuan yang

diharapkan didalam hidup ini.

Dengan demikian, maka fungsi dan tujuan doa dalam kehidupan
ini sebagai berikut:
a. Sebagai pernyataan rasa syukur atas anugrah Hyang Widhi yang
telahmenciptakan dunia dengan segala isinya, termasuk segala
sesuatu yang diperlukan bagi kehidupan umat manusia dan

semua makhluk.

b. Sebagai sadhana untuk memohon perlindungan dan keselamatan
serta agar selalu dijauhkan dari segala cobaan, rintangan dan
godaan hidup yang ingin mengganggu kehidupan Kita.

Dengan doa, kita memohon anugrah ke hadapan Hyang Widhi
berupa kesucian lahir batin, kesempurnaan moral dan spiritual serta
kebahagian hidup didunia dan akhirat.

Dalam Agama hindu doa sehari-hari yang diucapkan dan disampaikan ke
hadapan Hyang Widhi yang pelaksanaannya dilakukan di luar acara sembahyang
Tri sandhya dan persembahyangan lainnya yang dipimpin oleh pendeta.
Beberapa doa sehari-hari yang ditampilkan sebagai berikut:

Doa menjelang tidur.

Doa bangun pagi.

Doa menghadapi makanan.

Doa mencicipi makanan.

Doa selesai makan.

Doa mulai belajar. (Netra, 2009).
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2.2.2 Nyanyian Suci atau Kidung
Kidung merupakan Nyanyian suci keagamaan yang keberadaannya

diakui oleh penganut agama Hindu terlebih pada masyarakat Hindu. Kehidupan
beragama serta pelaksanaan upacara menuntut kehadiran kidung hampir di
setiap upacara keagamaan. Kidung atau nyanyian suci ini merupakanwarisan
leluhur agama hindu, untuk melaksanakan upacara Sakral di pura. Beberapa
Nyanyian suci atau kidung yang ditampilkan sebagai berikut:

Kawitan Warga Sari.

Melaspas

Nunas Tirtha.

Kawitan Tantri

Nedunang layon pacang nyiramang.
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Indra wangsa. (Wijaya, 2010).

2.2.3 Aplikasi Mobile

Aplikasi mobile atau sering juga disingkat dengan istilah Mobile Apps
adalah aplikasi dari sebuah perangkat lunak yang dalam pengoperasiannya dapat
berjalan di perangkat mobile (Smartphone, Tablet, iPod, dll), dan memiliki
system operasi yang mendukung perangkat lunak secara standalone. Platform
pendistribusi busian aplikasi mobile yang tersedia, biasanya dikelola oleh owner
dari mobile operating system, seperti store (Apple App), store (Google Play),
Store (Windows Phone) dan world (BlackBerry App) (Siegler, 2008). Aplikasi
mobile dapat berasal dari aplikasi yang sebelumnya telah terpasang di dalam

perangkat mobile
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maupun juga yang dapat diunduh melalui tempat pendistribusiannya. Secara
umum, aplikasi mobile memungkinkan penggunanya terhubung ke layanan
internet yang biasanya hanya diakses melalui PC atau Notebook. Dengan
demikian, aplikasi mobile dapat membantu pengguna untuk lebih mudah
mengakses layanan internet menggunakan perangkat mobile mereka.
(Salamadian, 2019).
Firebase

Firebase pertama kali didirikan pada tahun 2011 oleh Andrew Lee dan
James Tamplin. Produk yang pertama kali dikembangkan adalah Realtime
Database, di mana developer dapat menyimpan dan melakukan sinkronasi
data ke banyak user. Kemudian pada Oktober 2014 Firebase telah diakusisi
oleh Google. Berbagai fitur terus dikembangkan hingga saat ini berbagai
produk layanan Firebase seperti Firebase Realtime Database, Firebase
Authentication, Firebase Cloud Messaging, Firebase Crash Report, Firebase

Hosting dan masih banyak lagi.(Firebase. 2019).

Firebase Authentication

Firebase Authentication adalah layanan yang disediakan oleh Firebase
untuk membangun sistem autentikasi yang aman, sekaligus meningkatkan
pengalaman login dan pengalaman aktivasi bagi pengguna akhir. Fungsi ini
menyediakan solusi identitas end-to-end, mendukung login dengan

menggunakan akun email atau autentikasi nomor telepon.
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Firebase Authentication menyediakan User Interface dengan solusi
autentikasi yang dapat disesuaikan untuk menangani aliran User Interface

pada form login pengguna akhir.(Firebase. 2019).

2.2.6 Firebase Realtime Database
Firebase Realtime Database adalah layanan basis data NoSQL yang
disediakan oleh Firebase yang dapat digunakan untuk menyimpan dan
menyinkronkan data secara real-time. NoSQL merupakan basis data yang
tidak menggunakan sistem relasi layaknya basis data pada umumnya seperti
MySQL. Metode penyimpanan data di dalam NoSQL menggunakan objek

yang menggunakan format JSON (JavaScript Object Notation)

Dengan Firebase Realtime Database memungkinkan untuk
menggunakan basis data yang ketika di share kepada semua user, dan ketika
terjadi perubahan data pada basis data tersebut maka user akan segera

mendapatkan update data secara real time.(Firebase. 2019).

2.2.7 JSON (JavaScript Object Notation)

JSON merupakan format teks yang tidak bergantung pada bahasa
pemrograman apapun karena menggunakan gaya bahasa yang umum
digunakan oleh programmer keluarga C termasuk C, C++, C#, Java, Perl,
JavaScript, Python dll. Oleh karena sifat sifat tersebut menjadikan JSON

ideal sebagai bahasa pertukaran data. (JSON.org).



